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 Abstrak: Program pengabdian ini dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan peningkatan kapasitas guru kimia dalam 

menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis 

lingkungan dan potensi lokal. Kegiatan difokuskan pada 

pelatihan anggota MGMP Kimia Kota Pontianak mengenai 

teknik ekstraksi pewarna alami dari kulit buah naga dan 

penggunaan mordant pada proses pewarnaan tote bag, 

yang dimanfaatkan sebagai media ajar visual berbasis 

kontekstual. Program ini menggunakan pendekatan 

Participatory Project-Based Approach (PPBA) yang 

mengintegrasikan prinsip Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

signifikan kompetensi guru, baik secara konseptual 

maupun praktis. Penggunaan tote bag hasil praktikum 

memperkaya strategi pembelajaran kimia berbasis 

eksperimen, serta mendukung keberlanjutan dan 

kreativitas dalam pengajaran. Luaran program berupa 

modul praktikum, produk tote bag, dan peningkatan 

literasi saintifik guru berkontribusi nyata terhadap 

pembelajaran kimia yang lebih kontekstual dan aplikatif di 

sekolah. 

 
 

Abstract: This community service program was motivated by 

the need to strengthen chemistry teachers’ capacity in 

implementing contextual learning based on local environmental 

resources. The activity focused on training members of the 

MGMP Chemistry Teachers Association of Pontianak City in 

Kata Kunci:  Pewarna alami,  
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natural dye extraction techniques using dragon fruit peel and the 

application of mordants in coloring tote bags, which serve as 

contextual visual teaching media. The program adopted a 

Participatory Project-Based Approach (PPBA), integrating 

principles of Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Evaluation results showed a significant improvement in both 

conceptual understanding and practical teaching skills among 

participating teachers. The use of tote bags as experimental 

products enriched chemistry teaching strategies by promoting 

hands-on, sustainable, and creative learning. The program 

outcomes, including practical modules, colored tote bags, and 

enhanced scientific literacy, contributed meaningfully to more 

contextual and applicable chemistry learning in schools. 

 

Pendahuluan  

Sektor industri tekstil di Indonesia menunjukkan perkembangan yang pesat 

serta memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Namun, 

kemajuan ini juga membawa dampak negatif terhadap lingkungan, terutama dari 

limbah cair hasil proses pencelupan yang mengandung zat warna sintetis seperti 

pewarna azo. Pewarna jenis ini dikenal tahan lama dan berwarna cerah, namun 

bersifat toksik dan sulit terurai secara alami, sehingga menimbulkan pencemaran air, 

merusak keseimbangan ekosistem, serta membahayakan kesehatan manusia karena 

berisiko menyebabkan mutasi genetik dan kanker (Al-Tohamy et al., 2022)(Hoque et 

al., 2024)(Ramamurthy et al., 2024). 

Penggunaan pewarna alami yang berasal dari tumbuhan lokal merupakan 

solusi yang mulai dilirik sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan terhadap 

permasalahan tersebut. Salah satu bahan potensial adalah kulit buah naga (Hylocereus 

polyrhizus), yang kaya akan pigmen alami betasianin dan dapat digunakan untuk 

pewarnaan kain (Agha et al., 2019)(Khattab et al., 2020)(Permana et al., 2025). Pewarna 

alami memiliki kelebihan seperti dapat terurai di alam, tidak beracun, dan bersumber 

dari bahan yang dapat diperbarui. Meski demikian, kekurangan utama terletak pada 

ketahanan warnanya yang rendah, mudah pudar akibat pencucian dan paparan 

cahaya (Khattab et al., 2020)(Ji et al., 2023). 

Permasalahan ini dapat diatasi melalui teknik mordanting, yaitu dengan 

menambahkan bahan pengikat warna seperti ferrosulfat (FeSO₄), aluminium sulfat 

(Al₂(SO₄)₃), atau kalsium hidroksida (Ca(OH)₂). Bahan-bahan ini membentuk ikatan 

kompleks antara ion logam dengan pigmen, sehingga memperkuat daya ikat 

terhadap serat tekstil (Singh, 2017). Ferrosulfat diketahui memberikan hasil warna 

yang lebih intens dan tahan lama dibanding aluminium (El-Apasery et al., 2021). 
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Sementara itu, meskipun daya ikat kalsium hidroksida lebih rendah, senyawa ini 

tetap efektif dalam meningkatkan keterikatan pewarna dengan serat selulosa melalui 

ion Ca²⁺ serta pengaturan pH yang mendukung proses pewarnaan (Alti et al., 

2023)(Zakaria et al., 2018). Faktor lingkungan seperti pH dan suhu larutan juga 

berpengaruh besar terhadap stabilitas warna hasil pewarnaan (Chen et al., 2024). 

Dalam dunia pendidikan, khususnya di Kota Pontianak, proses pembelajaran 

kimia di jenjang SMA masih menghadapi tantangan dalam penerapan metode 

kontekstual dan praktik laboratorium yang berbasis pada kehidupan nyata. Guru 

cenderung mengandalkan pendekatan teoritis karena keterbatasan pelatihan dan 

fasilitas yang mendukung eksperimen kimia terapan. Di sinilah peran strategis 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia Kota Pontianak menjadi sangat 

penting sebagai wadah profesional guru dalam mendorong inovasi pembelajaran. 

MGMP Kimia Kota Pontianak merupakan komunitas yang menaungi lebih 

dari 30 guru dari SMA negeri dan swasta di wilayah tersebut. Meskipun aktif dalam 

kegiatan pengembangan kompetensi, sebagian besar anggotanya belum memiliki 

pengalaman dalam eksperimen kontekstual berbasis lingkungan dan pemanfaatan 

bahan lokal. Belum tersedia pula modul praktikum pewarnaan kain alami yang 

terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran, padahal materi ini dapat memperkuat 

keterampilan ilmiah siswa serta menanamkan nilai-nilai pelestarian lingkungan.  

Pontianak memiliki potensi sumber daya alam yang mendukung, seperti 

ketersediaan bahan pewarna alami di lingkungan sekitar sekolah. Keterlibatan 

MGMP Kimia dalam program pengabdian ini didasarkan pada perannya sebagai 

komunitas edukatif yang berpengaruh terhadap peningkatan mutu pembelajaran 

kimia di sekolah. Melalui pelatihan ekstraksi pewarna alami dari kulit buah naga, 

penerapan mordant, serta pencelupan kain, diharapkan guru dapat mengintegrasikan 

hasilnya ke dalam modul praktikum dan pembelajaran kontekstual. 

Program ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kompetensi guru dalam 

menerapkan pembelajaran kimia berbasis eksperimen ramah lingkungan, (2) 

mengembangkan modul praktikum kontekstual berbasis bahan lokal, dan (3) 

menumbuhkan kreativitas serta nilai kewirausahaan melalui produk tote bag hasil 

pewarnaan alami. Hasil kegiatan diharapkan berdampak pada perubahan sosial 

berupa meningkatnya kesadaran lingkungan, kemampuan inovatif guru, dan potensi 

ekonomi melalui produk hasil praktikum. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah Participatory 

Needs Assessment sebagai bagian dari pendekatan pengembangan kapasitas berbasis 
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partisipasi. Pemilihan metode ini dilakukan karena proses perencanaan kegiatan 

melibatkan guru-guru yang tergabung dalam MGMP Kimia Kota Pontianak secara 

aktif untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, tantangan yang dihadapi di 

sekolah, serta potensi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan 

eksperimen kontekstual. Pendekatan partisipatif memungkinkan kebutuhan nyata 

para guru terakomodasi secara tepat, sekaligus meningkatkan rasa memiliki terhadap 

program yang dihasilkan. Menurut Suharto (2019), kebutuhan dan potensi mitra 

perlu digali secara partisipatif agar intervensi yang diberikan relevan dan efektif 

dalam meningkatkan kapasitas peserta. 

Program pengabdian ini melibatkan komunitas Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Kimia Kota Pontianak yang terdiri atas sekitar 30 guru kimia SMA 

negeri dan swasta sebagai mitra dampingan utama. Kegiatan dilaksanakan di 

Universitas OSO sebagai pusat pelatihan dan di beberapa SMA mitra MGMP untuk 

implementasi hasil pelatihan. Pemilihan lokasi didasarkan pada ketersediaan fasilitas 

laboratorium, kemudahan akses peserta, serta dukungan pihak sekolah terhadap 

inovasi pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. Proses perencanaan 

dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif yang melibatkan tim pelaksana, 

pengurus MGMP, dan mahasiswa untuk mengidentifikasi kebutuhan guru serta 

potensi lokal yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran kimia. Hasil diskusi 

tersebut menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas guru dalam merancang 

eksperimen kontekstual berbasis bahan lokal yang relevan dengan isu lingkungan.  

Berdasarkan hasil tersebut, disusun dua solusi utama, yaitu pelatihan guru 

dalam teknik ekstraksi pewarna alami dari kulit buah naga dan demonstrasi 

pewarnaan kain dengan berbagai jenis mordant (FeSO₄, Al₂(SO₄)₃, dan Ca(OH)₂), serta 

praktik lanjutan berupa pewarnaan tote bag sebagai media ajar kontekstual yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan, kreativitas, dan kearifan lokal. Pelaksanaan 

kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Project-Based Approach (PPBA) yang 

menekankan prinsip learning by doing dan kolaborasi aktif antarpihak. Pendekatan ini 

dikontekstualisasikan dalam pembelajaran melalui integrasi prinsip Contextual 

Teaching and Learning (CTL), sehingga guru tidak hanya berperan sebagai peserta, 

tetapi juga sebagai perancang pembelajaran kimia berbasis pengalaman nyata dan 

potensi lokal. Seluruh kegiatan dijadwalkan secara fleksibel dengan menyesuaikan 

kalender akademik sekolah agar partisipasi mitra tetap optimal dan hasil kegiatan 

dapat berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri atas lima tahap 

utama, yaitu: 
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1. Sosialisasi dan koordinasi: Penyampaian informasi program kepada MGMP 

melalui pertemuan daring dan luring, serta penandatanganan kesepakatan kerja 

sama. 

2. Pelatihan: Pengenalan konsep dan praktik ekstraksi serta mordanting kepada 30 

guru peserta. 

3. Penerapan teknologi: Guru menerapkan hasil pelatihan dengan melakukan 

pewarnaan tote bag menggunakan variasi mordant. 

4. Pendampingan dan evaluasi: Tim pelaksana mendampingi guru selama 

pelaksanaan eksperimen dan mengumpulkan data melalui pretest, posttest, serta 

angket evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan. 

5. Keberlanjutan program: Penyusunan modul praktikum kontekstual sebagai 

bahan replikasi kegiatan di sekolah. 

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun secara 

sistematis melalui beberapa tahapan yang melibatkan partisipasi aktif mitra MGMP 

Kimia Kota Pontianak. Tahapan kegiatan secara lengkap disajikan dalam Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pewarnaan Alami  

 

Hasil dan Pembahasan  

Mitra program ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia 

Kota Pontianak, yang beranggotakan lebih dari 30 guru kimia dari berbagai SMA 

negeri dan swasta. MGMP ini merupakan kelompok non-produktif secara ekonomi, 

fokus utama MGMP adalah pada penguatan kapasitas guru dan peningkatan mutu 

pendidikan. Para anggota MGMP secara aktif mengikuti kegiatan pelatihan, diskusi 
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profesional, dan pengembangan kurikulum, meskipun belum banyak mendapatkan 

akses terhadap pelatihan yang menekankan pada eksperimen kontekstual dengan 

pendekatan lingkungan berbasis sumber daya lokal. 

Kondisi sarana laboratorium sekolah mitra masih tergolong terbatas, sehingga 

pelaksanaan praktikum kontekstual belum berjalan optimal. Sebaliknya, ketersediaan 

bahan alami seperti kulit buah naga di lingkungan sekitar memberikan peluang besar 

untuk dikembangkan menjadi bahan ajar praktikum yang relevan dan aplikatif. 

Selain itu, antusiasme guru dalam menerima pendekatan pembelajaran baru menjadi 

kekuatan utama yang mendukung keberhasilan program. 

Kerja sama dengan MGMP Kimia Kota Pontianak direalisasikan melalui 

penyusunan modul praktikum dan pelatihan guru yang diselenggarakan dalam satu 

rangkaian kegiatan. Pada pelaksanaan kegiatan seperti terlihat pada Gambar 2, 

dilakukan penyerahan modul secara simbolis yang ditandai dengan 

penandatanganan berita acara penyerahan modul praktikum oleh ketua MGMP dan 

tim pelaksana program. Penyerahan modul ini menjadi bentuk nyata kontribusi in-

kind dari tim pengabdian kepada mitra dalam mendukung implementasi 

pembelajaran kimia kontekstual di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyerahan Modul Praktikum secara Simbolis 

kepada Ketua MGMP Kimia Kota Pontianak 

Kontribusi mitra juga tercermin dari keikutsertaan aktif guru-guru anggota 

MGMP dalam seluruh rangkaian kegiatan, termasuk penyebarluasan hasil pelatihan 

kepada rekan sejawat melalui forum MGMP rutin dan kepada siswa di lingkungan 

sekolah. Bukti dukung kerja sama dan dokumentasi penyerahan modul akan 

dilampirkan dalam lampiran sebagai bentuk pertanggungjawaban dan pelaporan 

kolaborasi program yang berbasis pada kebutuhan mitra. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan bersama 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia Kota Pontianak berhasil 

menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional peserta. 

Peningkatan ini terutama tercermin pada aspek pemahaman teoritis dan 

keterampilan praktis guru dalam mengaplikasikan konsep mordant pada proses 

pewarnaan kain menggunakan bahan alami dari kulit buah naga. Program ini tidak 

hanya bertujuan memperkenalkan teknik pewarnaan berbasis lingkungan, tetapi juga 

dirancang untuk memperkuat pembelajaran kimia kontekstual yang 

mengintegrasikan potensi sumber daya lokal dengan aktivitas eksperimen yang 

relevan. 

Efektivitas kegiatan pelatihan ini ditunjukkan melalui hasil evaluasi 

pembelajaran menggunakan pretest dan posttest. Sebanyak 34 guru kimia mengikuti 

pengukuran ini sebelum dan sesudah pelatihan. Nilai rata-rata pretest sebesar 62,35 

meningkat signifikan menjadi 92,94 pada posttest, menghasilkan rata-rata gain 

sebesar 30,59 poin dan peningkatan persentase sebesar 49,06%. Uji statistik Paired T-

Test menghasilkan nilai t = 10,81 dengan p-value 2,24×10⁻¹², yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan pemahaman peserta signifikan secara statistik pada tingkat 

kepercayaan 95% (p < 0,05). 

Perbandingan skor individu peserta pada pretest dan posttest divisualisasikan 

dalam Gambar 3, yang menunjukkan pola peningkatan skor yang merata di hampir 

seluruh peserta. Selain itu, ringkasan statistik lengkap disajikan dalam Tabel 1, yang 

memperkuat bukti kuantitatif atas keberhasilan program ini dalam meningkatkan 

pemahaman peserta secara substansial. 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan 

Tabel 1. Ringkasan Statistik Pretest dan Posttest Pelatihan 

MGMP Kimia Kota Pontianak 
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Parameter Nilai 

Jumlah Peserta 34 

Rata-rata Pretest 62.35 

Standar Deviasi Pretest 16.15 

Rata-rata Posttest 92.94 

Standar Deviasi Posttest 9.7 

Rata-rata Gain 30.59 

Standar Deviasi Gain 16.5 

Peningkatan Rata-rata (%) 49.06% 

T-Statistik (Paired T-Test) 10.81 

P-Value 2.24e-12 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diterapkan dalam 

pelatihan ini diintegrasikan melalui pelaksanaan berbasis proyek, yaitu Participatory 

Project-Based Approach (PPBA), yang secara simultan mampu memperkuat 

pemahaman konseptual dan keterampilan praktis guru. Temuan ini selaras dengan 

prinsip pembelajaran kontekstual yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan keterlibatan aktif peserta. CTL memberikan ruang bagi 

peserta untuk mengaitkan konsep kimia dengan penerapan nyata, seperti praktik 

pewarnaan kain menggunakan bahan lokal, serta didukung oleh bahan ajar yang 

telah divalidasi sebagai praktis, kontekstual, dan aplikatif dalam mendukung 

pembelajaran kimia (Mukhlishin, 2024). 

Lebih lanjut, peningkatan kompetensi peserta juga diperkuat oleh temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis kontekstual, 

khususnya dalam topik unsur golongan nitrogen, mampu meningkatkan hasil 

belajar dan pemahaman konseptual mahasiswa secara signifikan (Wulandari et al., 

2019). Dengan demikian, pelatihan yang diberikan tidak hanya relevan secara 

pedagogis, tetapi juga selaras dengan pendekatan pembelajaran mutakhir yang 

menekankan integrasi antara konteks lokal, praktik laboratorium, dan penguatan 

literasi saintifik guru. 

Praktikum pewarnaan kain dalam kegiatan pelatihan ini dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan praktis guru dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran kimia berbasis kontekstual dan bahan lokal. Praktikum dilakukan 

dengan menggunakan tiga jenis mordant, yaitu FeSO₄ (tunjung), Al₂(SO₄)₃ (tawas), 

dan Ca(OH)₂ (kapur), yang masing-masing menunjukkan variasi dalam warna yang 

dihasilkan, ketahanan terhadap pencucian, dan kestabilan warna saat digunakan 

bersama pigmen alami betasianin dari kulit buah naga. Ketiga mordant diaplikasikan 

pada media kain tote bag berbahan katun, sebagai sarana pembelajaran yang aplikatif, 

kontekstual, dan bernilai guna. 
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Penggunaan FeSO₄ (tunjung) sebagai mordant diketahui menghasilkan warna 

coklat gelap dengan tingkat ketahanan warna yang tinggi terhadap pencucian dan 

gesekan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan ion Fe²⁺ untuk membentuk ikatan 

kompleks yang kuat dengan pigmen pewarna alami, meskipun sifat oksidatifnya 

dapat memengaruhi kestabilan warna dalam jangka panjang (Mukhlishin, 2024).  

Berbeda halnya dengan Al₂(SO₄)₃ (tawas), yang mampu mempertahankan 

warna merah-ungu cerah, karakteristik khas dari betasianin, tanpa merusak 

strukturnya. Ikatan kompleks yang terbentuk antara ion Al³⁺ dan pigmen 

menunjukkan stabilitas tinggi dan estetika warna yang menarik, menjadikannya 

pilihan ideal untuk proses pewarnaan yang bersifat edukatif dan visual. Efektivitas 

mordant ini juga terbukti melalui penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan 

alum mampu meningkatkan intensitas dan kestabilan warna pada kain berbahan 

dasar selulosa seperti katun, serta menghasilkan warna cerah dengan daya tahan 

tinggi terhadap pencucian dan gesekan, sehingga mendukung keberhasilan 

visualisasi hasil eksperimen dalam konteks pembelajaran kimia kontekstual (Koçak 

et al., 2022). 

Sementara itu, penggunaan Ca(OH)₂ (kapur) menghasilkan warna yang 

paling pudar dan tidak tahan lama. Hal ini disebabkan oleh sifat basa dari Ca(OH)₂, 

yang mempercepat degradasi betasianin melalui reaksi hidrolisis dalam kondisi pH 

tinggi (Mahmud et al., 2023). Warna yang dihasilkan pun cenderung cepat memudar, 

baik pada pencucian maupun paparan cahaya, sehingga kurang direkomendasikan 

untuk tujuan visual atau demonstratif dalam pembelajaran. 

   
A B C 

Gambar 4. Perbandingan Hasil Pewarnaan Tote Bag Menggunakan Pigmen 

Kulit Buah Naga dengan Tiga Jenis Mordant: a) FeSO₄ (Tunjung), b) 

Al₂(SO₄)₃ (Tawas), dan c) Ca(OH)₂ (Kapur) 

Gambar 4 menunjukkan perbedaan visual hasil pewarnaan dengan ketiga 

mordant. Warna pada gambar b (tawas) tampak paling cerah dan stabil, sedangkan 

gambar c (kapur) terlihat paling pudar. Adapun gambar a (tunjung) menampilkan 

warna gelap yang kuat namun kurang menarik secara estetika. Visualisasi ini 
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memperkuat hasil analisis yang menunjukkan bahwa jenis mordant sangat 

menentukan kualitas hasil akhir pewarnaan dari aspek intensitas, ketahanan, dan 

estetika. 

Temuan ini mendukung kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

efektivitas mordant ditentukan oleh kemampuannya membentuk struktur kompleks 

stabil dengan pigmen, sebagaimana dibuktikan melalui uji FTIR dan performa 

ketahanan warna yang tinggi pada pewarnaan alami menggunakan mordant 

berbasis logam (Hosseinnezhad et al., 2022). Oleh karena itu, pemilihan Al₂(SO₄)₃ 

(tawas) sangat direkomendasikan, terutama untuk pembelajaran kimia berbasis 

konteks lokal, yang mengutamakan visualisasi konsep, keterlibatan aktif siswa, serta 

pemanfaatan sumber daya alami di sekitar. 

Implementasi hasil praktikum pewarnaan kain ke dalam bentuk tote bag 

sebagai produk nyata memberikan kontribusi strategis dalam inovasi pembelajaran 

kimia di tingkat sekolah. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai luaran praktikum, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai media ajar visual yang mendukung pemahaman 

konsep melalui pendekatan kontekstual. Dengan mengintegrasikan hasil eksperimen 

ke dalam benda konkret yang dapat diamati dan dianalisis, guru memiliki sarana 

untuk menyampaikan proses-proses kimia seperti reaksi antara mordant dan 

pigmen secara lebih nyata dan aplikatif dalam kelas. 

Lebih lanjut, penggunaan tote bag hasil praktikum sebagai alat bantu visual 

memiliki dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Visualisasi hasil 

eksperimen mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar 

melalui pengalaman langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Gambar 5). Strategi ini juga membuka peluang diterapkannya pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), yang telah terbukti efektif 

dalam mendorong keterlibatan peserta didik, memperkuat literasi saintifik, serta 

mengembangkan kreativitas dan pemikiran ilmiah mereka. 
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Gambar 5. Peserta Pelatihan Menunjukkan Tote Bag Hasil Pewarnaan 

Alami sebagai Media Ajar Visual Kontekstual 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran kimia telah terbukti 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan minat belajar, pemahaman 

konsep, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Implementasi 

pembelajaran yang mengaitkan konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari, 

termasuk berbasis budaya lokal dan lingkungan sekitar, menjadikan proses belajar 

lebih bermakna, relevan, dan berorientasi pada keberlanjutan (Sari et al., 2023). 

Pengaitan materi kimia pada kehidupan sehari-hari dan konteks lokal membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, serta mendukung nilai-nilai 

keberlanjutan. Oleh karena itu, penggunaan tote bag hasil praktikum sebagai media 

ajar visual tidak hanya memperkaya strategi pembelajaran, tetapi juga menciptakan 

ruang eksplorasi ilmiah yang kontekstual, kreatif, dan aplikatif. 

 

Kesimpulan  

Program PKM ini berhasil meningkatkan kompetensi guru MGMP Kimia 

Pontianak dalam menerapkan eksperimen kontekstual berbasis lingkungan melalui 

pelatihan dan praktik pewarnaan tote bag menggunakan mordant dan pigmen alami 

dari kulit buah naga. Terjadi peningkatan signifikan pemahaman peserta, dibuktikan 

oleh rata-rata kenaikan skor pretest ke posttest sebesar  49,06%. Kegiatan ini tidak 

hanya memperkuat pemahaman konsep kimia secara aplikatif, tetapi juga 

menghasilkan media ajar visual yang inovatif dan relevan dengan konteks lokal, serta 

berpotensi mendukung pendekatan pembelajaran berbasis proyek di sekolah.  
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